



A. Latar Belakang 
Peternakan  penting  bagi  manusia  sebagai  sumber  protein  hewani 
bagi hidupnya. Oleh  karena  itu,  pembangunan  di  bidang  peternakan  
perlu dikembangkan untuk penyediaan bahan penghasil pangan, bahan baku 
industri, jasa atau hasil ikutannya yang terkait dengan pertanian. Usaha  
peternakan sapi di Indonesia sampai saat ini masih mementingkan 
produktivitas ternak dan belum mempertimbangkan dampak terhadap 
lingkungan seperti limbah yang dihasilkan. 
Limbah atau bahan sisa dari suatu proses produksi atau aktivitas 
manusia  yang  sudah  tidak  dimanfaatkan  lagi. Peternakan  sapi  adalah 
salah satu kegiatan yang banyak menghasikan limbah. Ada dua jenis limbah 
yang dihasilkan oleh peternakan sapi yaitu limbah padat dan cair. Limbah 
padat seperti sisa pakan dan feses sapi, sedangkan limbah cair seperti urin 
dan air sisa kegiatan produksi. Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali 
(2016) menyampaikan bahwa jumlah sapi potong yang ada di Kabupaten 
Boyolali sekitar 173.976 ekor pada tahun 2016, apabila satu ekor sapi 
menghasilkan limbah feses 10 kg per hari maka limbah feses yang di 
hasilkan 1.739.760 kg per hari, dalam satu tahun limbah yang di hasilkan 
sekitar 635.012.400 kg. Sedangkan limbah yang di kelola pada tahun 2016 
sekitar 54.130.000 kg (Ibnu, 2016), jadi limbah yang baru dikelola sekitar 
8,5 %. Apabila limbah ternak tidak di manfaatkan dengan baik akan 
berdampak pencemaran lingkungan seperti menimbulkan bau tidak enak, 
ternak mudah terserang penyakit akibatnya banyak usaha peternakan yang 
tidak berhasil. 
Ketersediaan limbah feses sapi potong di Kabupaten Boyolali 
kurang lebih 635.012.400 kg per tahun, apabila limbah ternak tidak dikelola 
dengan baik akan berdmpak buruk bagi ternak dan lingkungan sekitar 
peternakan, oleh karena itu perlu adanya pemanfaatan limbah ternak agar 




berbagai cara diantaranya dengan pembuatan limbah pupuk cair, pupuk 
kompos dan biogas. Selain bermanfaat untuk mengurangi tingkat 
pencemaran lingkungan, pengolahan limbah dapat menjadi sebuah aktivitas 
usaha yang memberikan manfaat dari sisi ekonomi. Manfaat tersebut akan 
dapat dicapai dengan maksimal apabila aktivitas pengolahan limbah 
dikelola dengan baik mulai dari perencanaan pelaksanaan pengendalian 
prosesnya aktivitas yang penting untuk dilakukan sebelum usaha 
pengolahan limbah dijalankan adalah analisis usaha. 
Analisis usaha merupakan sebuah cara untuk memenuhi tingkat 
kelayakan suatu jenis usaha yang akan dilakukan, menilai kelangsungan 
usaha, stabilitas, profitabilitas dari suatu usaha, sub usaha ataupun proyek. 
Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar  
tingkat keuntungan yang dihasilkan dan berapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk mengembalikan biaya investasi maupun titik impasnya. Berbagai 
macam tindakan antisipasi untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keuntungan dapat dilakukan dengan analisis usaha. Proses analisis usaha 
dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode diantaranya Benefit 
Cost Ratio (BCR), keuntungan, efisiensi usaha, Payback Period of Credits 
(PPC), Break Event Point (BEP). 
Kegiatan Tugas Akhir (TA) yang berjudul analisis usaha pengolahan 
limbah peternakan di CV. Izzah Farm, Kabupaten Boyolali ini dilakukan 
untuk mendalami pengolahan limbah peternakan. Kegiatan Tugas Akhir ini 
diharapkan menjadi sarana belajar tentang semua hal yang belum dipelajari 
dibangku perkuliahan. Fungsi Tugas Akhir ini adalah dapat menerapkan 
ilmu yang dipelajari secara nyata dimana banyak variabel factor yang 
berpengaruh, sehingga mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman kerja di lingkungan  yang baru dan bagaimana berinvestasi dan 
beradaaptasi dengan masyarakat sehingga dapat menambah ketrampilan 





B. Tujuan  
Tujuan umum kegiatan kuliah kerja lapang di CV. Izzah Farm adalah: 
1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang berbagai kegiatan 
pengolahan limbah ternak mengenai hubungan antara teori dengan 
penerapannya di dunia kerja (lapangan). 
2. Meningkatkan keterampilan dan pengalaman kerja secara langsung dan 
dapat memecahkan permasalahan yang ada dalam kegiatan kuliah kerja 
lapang.  
3. Mendapatkan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan 
menumbuhkan semangat dan jiwa wirausaha.  
C. Manfaat 
Manfaat kegiatan kuliah kerja lapang di CV. Izzah Farm adalah : 
1. Mampu menerapkan kesesuaian ilmu yang dipelajari di perkuliahan dan 
penerapannya di lapangan secara langsung. 
2. Mampu menangani faktor-faktor eksternal di lapangan yang 
mempengaruhi pengaplikasian teori ilmu. 
3. Mampu menganalisis permasalahan dan kendala dalam proses 
pengolahan limbah ternak. 
4. Mampu menambah pengalaman, keterampilan kerja dan sebagai bekal 
pengalaman bagi mahasiswa yang ingin berwirausaha di bidang usaha 
pengolahan limbah ternak, khususnya pembuatan pupuk cair, kompos, 
biogas. 
 
